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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bakteri probiotik yang mampu menghambat
pertumbuhan Vibrio harveyi mengggunakan metode kultur bersama. Sebanyak 51
isolat kandidat probiotik berhasil diisolasi dari larva udang dan lingkungan
pemeliharaannya di Balai Pengembangan Benih Ikan Air Payau dan Udang (BPBILAPU),
Pangandaran serta hatcheri udang PT Biru Laut Khatulistiwa dan tambak udang intensif
di Lampung. Dari total isolat tersebut setelah diseleksi secara in vitro menggunakan
metode kultur bersama dipilih 3 isolat kandidat probiotik yang paling potensial dalam
menekan atau menghambat pertumbuhan V. harveyi MR 5399 Rf® yakni 1Ub, P, Bf, dan
10a. Ketiga isolat tersebut selanjutnya digunakan pada uji patogenisitas dan uji tantang
pada larva udang windu. Hasil uji patogenisitas dengan konsentrasi bakteri 106 CFU/
mL menunjukkan bahwa ketiga isolat tersebut tidak bersifat patogen pada larva udang
windu. Hasil uji tantang pada larva udang juga menunjukkan bahwa ketiga isolat
tersebut mampu meningkatkan sintasan larva udang windu. Nilai sintasan larva pada
perlakuan yang selain diinfeksi dengan V. harveyi MR5399 Rf® juga ditambah probiotik
1Ub, P, Bf, dan 10a masing-masing adalah 90,0%; 86,7%; dan 78,3% sedangkan pada
perlakuan yang hanya diinfeksi dengan V. harveyi MR5399 Rf® tanpa probiotik nilai
sintasannya hanya mencapai 73,3%. Populasi bakteri V. harveyi pada perlakuan dengan
penambahan bakteri probiotik lebih rendah dibanding perlakuan tanpa probiotik, hal
ini menunjukkan kemungkinan adanya kompetisi antara bakteri V. harveyi dengan 1Ub.

KATA KUNCI: bakteri probiotik, vibriosis, Penaeus monodon, larva

ABSTRACT: Selection of probiotic bacteria for biocontrol of vibriosis on
tiger shrimp (Penaeus monodon) larvae using co-culture method.
By: Widanarni, 1. Tepu, Sukenda, and Mia Setiawati

This research was aimed to obtain probiotic bacteria that can be used to inhibit the
growth of Vibrio harveyi using co-culture method. This method succeeded in isolating
51 probiotic bacteria candidates from shrimp larva and their rearing environment
in Balai Pengembangan Benih lkan Laut Payau dan Udang (BPBILAPU), Pangandaran
and shrimp hatchery of PT Biru Laut Khatulistiwa and intensively managed shrimp
pond in Lampung. After in vitro selection of the total isolates using co-cuiture method,
three most potential probiotic bacteria candidates in inhibiting or suppressing growth
of V. harveyi MR 5399 Rff bacteria were chosen. The three isolates were then used in
pathogenicity and challenge test in tiger shrimp larva. Results of pathogenicity test
at the concentration of 105 CFU/mL bacteria showed that the three isolates were not
pathogen to tiger shrimp larvae. Challenge test results in shrimp larvae also showed
that the three isolates could increase survival rates of tiger shrimp larva. Larva
survival rate value of treatment using V. harveyi MR5399 Rf with 1Ub, P,.Bf, dan 10a
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probiotic were 90.0%, 86.7% dan 78.3%, respectively; whereas infection treatment
merely using V. harveyi MR5399 Rff without probiotic only gave 73.3% survival rate.
V. harveyi population in treatment with addition of probiotic bacteria were lower
than that of without probiotic. This suggested the existence of possible competition

between V. harveyi and 1Ub bacteria.

KEYWORDS: probiotic bacteria, vibriosis, Penaeus monodon

PENDAHULUAN

Vibriosis atau penyakit udang berpendar
yang disebabkan oleh bakteri Vibrio harveyi
merupakan salah satu penyakit bakterial yang
paling serius dan sering menyebabkan
kematian massal udang budidaya terutama
pada stadia larva. Udang yang terserang
bakteri V. harveyi akan tampak bercahaya
sehingga sering disebut penyakit kunang-
kunang. Bakteri ini biasanya menyerang larva
udang stadia zoea, mysis, dan awal pascalarva
(Rukyani et al., 1992).

Upaya penanggulangan penyakit tersebut
telah banyak dilakukan dengan menggunakan
antibiotik (Karunasagar et al., 1994).
Penggunaan antibiotik berdampak negatif
karena dapat mengakibatkan V. harveyi
menjadi resisten terhadap antibiotik tersebut.
Ruangpan & Kitao (1992) melaporkan bahwa
beberapa galur V. harveyi penyebab penyakit
kunang-kunang telah resisten terhadap
berbagai jenis antibiotik seperti penicillin,
erythromycin, kanamycin, oxytetracycline,
polymixin, dan streptomycin.

Salah satu alternatif yang digunakan untuk
menanggulangi permasalahan penyakit vibrio-
sis tanpa menggunakan antibiotik adalah
penggunaan bakteri probiotik sebagai
biokontrol yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri V. harveyi. Usaha ini
terbukti berhasil dan telah banyak digunakan
dalam usaha hewan ternak (Fuller, 1989) dan
akhir-akhir ini banyak diteliti dan diaplikasikan
pada sistem budidaya ikan (Gomez-Gil et al.,
2000). Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh isolat bakteri probiotik yang
berperan sebagai biokontrol vibriosis pada
larva udang windu, Penaeus monodon
menggunakan cara kultur bersama.

MATERI DAN METODE
Isolasi Bakteri Kandidat Probiotik

Bakteri kandidat probiotik diisolasi dari air
laut dan lingkungan pemeliharaan ikan dan
udang yaitu di Balai Pengembangan Benih lkan
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Laut Payau dan Udang (BPBILAPU),
Pangandaran, Jawa Barat serta hatcheri udang
PT Biru Laut Khatulistiwa dan tambak udang
intensif di Lampung. Sampel yang diambil
meliputi: berbagai stadia larva udang dan me-
dia pemeliharaannya serta pakan alami larva
udang berupa kultur alga dan artemia. Masing-
masing sampel disebar pada media seawater
complete (SWC-agar)} (5 g bacto peptone, 1 g
yeast extract, 3 mL glycerol, 15 g agar, 750
mL air laut, dan 250 mL aquades) dan
selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang
(28°C—31°C) selama 24 jam. Koloni yang
tumbubh terpisah digores berulang pada media
SWC-agar, sehingga diperoleh isolat murni
untuk dipakai dalam penelitian lanjut. Isolat
murni kandidat probiotik digores pada media
Thiosulphate Citrate Bile-Salt Sucrose (TCBS-
agar, Oxoid) untuk mengetahui isolat tersebut
dari golongan Vibrio atau non-Vibrio.

Sensitivitas Vibrio Kandidat Probiotik
terhadap Antibiotik Rifampisin

Bakteri kandidat probiotik dari golongan
Vibrio diuji sensitivitasnya terhadap antibiotik
rifampisin dengan cara menumbuhkan isolat-
isolat tersebut pada media SWC-agar 10% yang
mengandung rifampisin 50 mg/mL. Setelah
diinkubasi selama 24 jam pada suhu ruang,
respons resistensi dapat diketahui dengan
mengamati koloni yang tumbuh pada media
tersebut. Uji ini dilakukan sehubungan dengan
digunakannya penanda resisten rifampisin
pada V. harveyi MRS5339 dalam uji in vitro
sehingga jumlah Vibrio harveyi MR5339 Rf*
pada media TCBS atau SWC yang mengandung
rifampisin dapat dihitung sedangkan Vibrio
kandidat probiotik sensitif rifampisin tidak
tumbuh.

Uji In Vitro Bakteri Kandidat Probiotik
Secara Kultur Bersama

Efek penghambatan bakteri kandidat
probiotik diuji tantang dengan V. harveyi
MR5339 Rf* dengan metode kultur bersama
pada media SWC-broth. Isolat yang diuji dengan
metode kultur bersama ini adalah semua isolat
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yang tidak menghasilkan zona hambat pada
uji in vitro dengan metode Kirby-Bauer (Rajab,
2006). Setiap isolat murni Vibrio dan non-Vibrio
kandidat probiotik ditumbuhkan pada media
SWC-broth 10% dengan kepadatan 104 CFU/
mL. Pada tabung yang sama juga ditambahkan
10* CFU/mL V. harveyi MR5339 RfR, Setelah
diinkubasi semalam pada suhu 28°C dalam
shaker, dilakukan pengenceran dengan
larutan garam fisiologis (NaCl 0,85%) steril
sampai 10 untuk kultur campuran dan sampai
10 untuk kontrol (V. harveyiMR5339 Rf® tanpa
isolat bakteri kandidat probiotik). Selanjutnya
hasil pengenceran disebar pada media SWC-
agar 10% yang telah ditambahkan antibiotik
rifampisin 50 mg/mL untuk bakteri kandidat
probiotik dari golongan Vibrio dan media TCBS-
agar untuk isolat non-Vibrio. Hasil penyebaran
kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu
28°C. Apabila V. harveyi pada tabung kontrol
tumbuh jauh lebih banyak dibandingkan kultur
campuran (V. harveyi MR5339 Rff dengan isolat
bakteri kandidat probiotik), berarti isolat
probiotik tersebut mampu menghambat
pertumbuhan V. harveyi MR5339 RfR,

Uji Patogenisitas Bakteri Kandidat
Probiotik

Tiga isolat bakteri kandidat probiotik yang
paling potensial berdasarkan uji in vitro diuji
patogenisitasnya terhadap larva udang
sebelum ditantang dengan V. harveyi. Uji
patogenisitas dilakukan dengan menambah-
kan suspensi isolat bakteri kandidat probiotik
dengan konsentrasi 10® CFU/mL pada media
pemeliharaan larva udang. Pasca- larva udang
stadia PL, dipelihara dalam toples yang diisi
air laut steril 2 liter dengan kepadatan 10 ekor/
L dan diberi pakan artemia 3—5 individu/mL.
Larva udang dipelihara selama 6 hari dan larva
yang mati dihitung setiap hari. Pada akhir
percobaan dihitung sintasan larva udang dan
dibandingkan dengan kontrol (tanpa
penambahan isolat bakteri kandidat probiotik).

Uji Tantang Bakteri Kandidat Probiotik
dengan V. harveyi MR5339 Rff pada
Larva Udang Windu

Tigaisolat bakteri kandidat probiotik yang
paling potensial berdasarkan uji in vitro dan
tidak bersifat patogen pada larva udang diuji
efektivitasnya dalam menghambat serangan
V. harveyi pada larva udang. Isolat kandidat
probiotik dengan konsentrasi 106 CFU/mL
dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan
udang sehari setelah udang dimasukkan. Larva

(Widanarni)

udang dipelihara dalam toples yang diisi air
laut steril 2 liter dengan kepadatan 10 ekor/L.
Setelah kokultivasi dengan larva udang selama
6 jam, V. harveyi MR5339 Rf* dimasukkan
dengan konsentrasi 10® CFU/mL. Percobaan
dilakukan dengan tiga ulangan termasuk
kontrol positif (V. harveyi sendiri tanpa isolat
probiotik) dan kontrol negatif (tanpa pemberian
V. harveyi MR5339 Rf* maupun isolat probiotik).
Pergantian air dan penyiponan dilakukan
setiap hari sebanyak 10% dari volume total
wadah pemeliharaan. Selama percobaan, larva
udang diberi pakan artemia sebanyak 3—5
individu/mL dengan frekuensi 4 kali sehari
(setiap 6 jam). Pengamatan dilakukan selama 6
hari dengan menghitung jumlah larva yang
mati, populasi Vibrio baik pada air pemeliharaan
maupun pada larva udang yang mati, serta
laju pertumbuhan panjang dan bobot larva
udang. Pada akhir percobaan dihitung pula
sintasan larva udang yang dihitung dengan
menggunakan rumus Effendie (1979):

Nl
SR = —" x 100 %
ND

di mana:

SR = Tingkat sintasan (%)

N, = Jumlah udang yang hidup pada akhir
pengamatan (ekor)

N, = Jumlah udang pada awal pengamatan (ekor)

Populasi bakteri yang dihitung meliputi
jumlah bakteri Vibrio dengan koloni kuning dan
hijau (termasuk V. harveyi MR5339 Rf®) baik
pada air pemeliharaan maupun pada larva
udang mati. Jumlah bakteri dihitung
berdasarkan rata-rata jumlah koloni yang
tumbuh dikalikan dengan faktor pengenceran.

Pertumbuhan bobot dan panjang diamati
pada awal dan akhir percobaan. Laju
pertumbuhan larva udang windu dihitung
berdasarkan pertambahan bobot dan panjang,
dengan rumus Huisman (1987):

t

il

W,
o — -1 x 100% dan
w

[}

tf L
o= L—']X]OO%

o

di mana:
a = Laju pertumbuhan panjang atau bobot udang
t = Lama waktu pemeliharaan udang (hari)
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W, = Bobot rata-rata akhir udang (mg)
W, = Bobot rata-rata awal udang (mg)

L, = Panjang rata-rata akhir udang (mm)
L, = Panjang rata-rata awal udang (mm)
HASIL DAN BAHASAN

Isolat Bakteri Kandidat Probiotik

Sebanyak 51 isolat bakteri kandidat
probiotik telah diisolasi dari larva udang dan
lingkungan pemeliharaannya di Balai
Pengembangan Benih lkan Laut Payau dan
Udang (BPBILAPU), Pangandaran serta hatcheri
udang PT Biru Laut Khatulistiwa dan tambak
udang intensif di Lampung. Dari jumlah
tersebut, 14 isolat berasal dari larva dan
pascalarva, 6 isolat dari saluran pencernaan
udang, 11 isolat dari media pemeliharaan larva,
1 isolat dari sedimen tambak, 4 isolat dari air
pemeliharaan udang galah, 1 isolat dari larva
kerapu bebek, 1 isolat dari air pemeliharaan
abalon, 1 isolat dari udang galah, dan 12 isolat
berasal dari pakan alami yang terdiri atas 3
isolat dari Skeletonema, 2 isolat dari artemia, 6
isolat masing-masing berasal dari Tetraselmis,
Thallasiosera, Nannocloropsis, dan 1 isolat
berasal dari Cyclotella. Dari total 51 isolat
tersebut, 34 isolat termasuk golongan Vibrio
dan 17 isolat dari golongan non-Vibrio. Koloni
semua isolat Vibrio yang diperoleh berwarna
kuning pada media TCBS-agar dan bersifat
menyebar pada media SWC-agar. Sedangkan
koloni 17 isolat non-Vibrio berwarna kuning
dan krem pada media SWC-agar.

V. harveyi MR5339 Rf® yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan koleksi Balai
Penelitian Perikanan Pantai (Balitkanta) Maros,
Sulawesi Selatan. Bakteri tersebut telah diuji
bersifat patogen pada larva udang windu.
Koloni bakteri berwarna hijau pada media TCBS
dan berpendar jika diamati pada ruang gelap.

Sensitivitas Vibrio Kandidat Probiotik
terhadap Antibiotik Rifampisin

Hasil uji sensitivitas Vibrio kandidat
probiotik terhadap antibiotik rifampisin
menunjukkan bahwa 34 isolat Vibrio sp.
kandidat probiotik sensitif terhadap antibiotik
rifampisin. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Tjahjadi et al. (1994) bahwa bakteri
Vibrio sp. termasuk V. harveyiresisten terhadap
hampir semua jenis antibiotik kecuali
rifampisin. Rifampisin adalah antibiotik
bakterisidal yang bekerja dengan menghambat
sintesis mRNA pada proses transkripsi.
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Rifampisin efektif untuk bakteri gram positif
dan beberapa bakteri gram negatif dan sejauh
ini tidak pernah digunakan di lingkungan
pembenihan udang windu.

Uji In Vitro Bakteri Kandidat Probiotik

Hasil uji penghambatan in vitro dari 51
isolat bakteri kandidat probiotik terhadap V.
harveyiMR5339 Rft disajikan pada Gambar 1.
Tiga isolat terbaik dari 51 isolat yang diuji, yaitu
1Ub, P,,Bf, dan 10a yang berturut-turut
diisolasi dari udang vanamei, air pemeliharaan
udang galah usia 3 minggu, dan Skeletonema
costatum menunjukkan hasil terbaik. Jumlah
V. harveyi MR5339 Rf* yang tumbuh dengan
penambahan probiotik 1Ub, P, B, dan 10a
masing-masing sebanyak 1 CFU/mL, 16 CFU/
mL, dan 30 CFU/mL. Sedangkan pada biakan
kontrol (hanya diinokulasi dengan V. harveyi
MR5339 Rf*), jumlah V. harveyi MR5339 Rf®
yang tumbuh mencapai 7,6 x 108 CFU/mL.
Isolat kandidat probiotik yang lain juga mampu
menghambat pertumbuhan V. harveyi MR5339
Rf® walaupun dengan daya hambat yang
berbeda-beda. Hal ini terlihat dari jumlah koloni
V. harveyi MR5339 Rff yang tumbuh pada me-
dia yang dicampur dengan bakteri kandidat
probiotik lebih rendah dibanding kontrol.

Uji Patogenisitas Bakteri Kandidat
Probiotik

Dari hasil uji patogenisitas terlihat bahwa
semua kandidat probiotik yang diuji tergolong
tidak patogen. Hal ini terlihat dari nilai sintasan
pada semua perlakuan yang tidak berbeda
nyata dengan kontrol (Gambar 2). Umumnya
bakteri yang diisolasi dari air laut dan tambak
berpotensi sebagai biokontrol dan tidak
bersifat patogen pada larva udang windu
(Muliani et al., 2003).

Uji Tantang Bakteri Kandidat
Probiotik dengan V. harveyi MR5339 Rf*
pada Larva Udang Windu

Tiga isolat bakteri kandidat probiotik yang
paling potensial berdasarkan uji in vitro dan
tidak bersifat patogen terhadap larva udang
windu yaitu 1Ub, P, Bf, dan 10a diuji tantang
terhadap V. harveyi MR5339 RfR pada larva
udang windu. Pengamatan dilakukan terhadap
sintasan larva udang serta populasi Vibrioyang
meliputi Vibrio dengan koloni warna kuning
maupun hijau pada media TCBS, baik pada air
pemeliharaan maupun pada larva udang yang
mati.
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In vitro assay for the inhibition of V. harveyi MR5399 Rf® by probiotic bacteria candidates

Penghambatan V. harveyi MR5399 Rf® oleh bakteri kandidat probiotik pada uji in vitro
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Gambar 2. Sintasan larva udang windu pada uji patogenisitas bakteri kandidat probiotik
Figure 2. Survival rate of tiger shrimp larva after pathogenicity test using probiotic

bacteria candidates
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Gambar 3. Sintasan larva udang windu pada uji tantang bakteri kandidat probiotik

dengan V. harveyi MR5339 Rff

Figure 3. Survival rate of tiger shrimp larva after challenge test to V. harveyi

MRS5339 R with probiotic bacteria candidates
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Gambar 4. Jumlah sel Vibrio pada air media pemeliharaan larva udang selama uji tantang bakteri
kandidat probiotik dengan V. harveyi MR5339 Rf?

Figure 4.

Number of Vibrio cells in rearing media of tiger shrimp larva during challenge test to

V. harveyi MR5339 Rf® with probiotic bacteria candidates

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketiga
isolat tersebut secara signifikan (P<0,05) dapat
meningkatkan sintasan larva udang (Gambar
3). Sintasan larva pada perlakuan dengan
penambahan 1Ub sebesar 90%, perlakuan
dengan penambahan P, Bf sebesar 86,67% dan
perlakuan dengan penambahan 10a sebesar
78,33%. Sedangkan perlakuan yang hanya
diinokulasi dengan V. harveyi MR5339 Rf*
tanpa probiotik, nilai sintasannya mencapai

'73,33%. Peningkatan nilai sintasan larva udang

diduga karena adanya penghambatan
pertumbuhan V. harveyi MR5339 Rf® pada larva
udang oleh bakteri probiotik. Isolat-isolat
tersebut diduga juga dapat meningkatkan
kesehatan larva udang. Hal ini terlihat dari nilai
sintasan larva udang pada perlakuan kontrol
negatif (tanpa penambahan bakteri) lebih
rendah dibanding dengan penambahan isolat
probiotik 1Ub dan P, Bf.
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Gambar 5. Jumlah sel Vibrio pada larva udang mati selama uji tantang bakteri kandidat
probiotik dengan V. harveyi MR5339 Rf*

Figure 5.

Number of Vibrio cells in dead tiger shrimp larva during challenge test to

V. harveyi MR5339 Rf* with probiotic bacteria candidates
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Gambar6. Laju pertumbuhan panjang larva udang windu pada uji tantang bakteri
kandidat probiotik dengan V. harveyi MR5339 Rf}

Figure 6. Growth rate of length of tiger shrimp larva after challenge test to V.
harveyi MR5339 Rf? with probiotic bacteria candidates
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Gambar 7. Laju pertumbuhan bobot larva udang windu pada uji tantang bakteri
kandidat probiotik dengan V., harveyi MR5339 Rf*t

Figure 7. Growth rate of weight of tiger shrimp larva after challenge test to V.
harveyi MR5339 Rf* with probiotic bacteria candidates
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Populasi Vibrio dengan koloni hijau pada
media TCBS (termasuk V. harveyi MR5339 Rf?)
pada perlakuan dengan penambahan probiotik
baik pada media pemeliharaan maupun pada
larva udang lebih rendah dibanding perlakuan
tanpa probiotik. Pada perlakuan dengan
penambahan probiotik, populasi Vibrio dengan
koloni hijau dalam media pemeliharaan, sudah
tidak terdeteksi pada hari ke-4 hingga hari ke-
6. Bahkan populasi Vibrio ini pada udang mati
sudah tidak terdeteksi mulai hari ke-2. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan nilai
sintasan pada perlakuan dengan penambahan
probiotik dikarenakan adanya kompetisi antara
probiotik dengan V. harveyi sehingga jumlah
(quorum) yang dibutuhkan untuk meng-
ekspresikan faktor-faktor virulensi V. harveyi
tidak tercapai. Tingginya kematian larva udang
pada perlakuan tanpa probiotik menunjukkan
tidak adanya penghambatan bakteri probiotik
terhadap V. harveyi pada perlakuan tersebut.
Dengan demikian V. harveyi MR5339 Rf® dapat
mengkolonisasi larva udang windu secara
maksimal karena tidak terjadi kompetisi dengan
bakteri probiotik. Kolonisasi oleh bakteri lain
(selain Vibrio) sangat mungkin terjadi seperti
vang dilaporkan pada penelitian Rengpipat et
al. (1998a), dimana larva udang juga
dikolonisasi oleh bakteri lain selain Bacillus
S11 yang diberikan.

Secara keseluruhan, populasi Vibrio dengan
koloni warna hijau mengalami penurunan sejak
pengamatan hari ke-1 hingga hari ke-6 baik
pada media pemeliharaan maupun pada larva
udang mati. Hal ini mungkin dikarenakan
sebelum diberi perlakuan telah terjadi pre-
kolonisasi pada larva udang oleh Vibrio lain
(Vibrio dengan koloni warna kuning) seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 4 dan S.

Laju pertumbuhan harian panjang larva
udang pada perlakuan dengan penambahan
1Ub sebesar 5,02%; perlakuan P20Bf sebesar
4,92%,; perlakuan 10a sebesar 4,84%; kontrol
positif sebesar 4,07%; dan kontrol negatif
(tanpa penambahan bakteri) sebesar 4,28%
(Gambar 6). Sedangkan laju pertumbuhan
harian bobot pada perlakuan 1Ub sebesar
19,85%; perlakuan P20Bf sebesar 18,09%;
perlakuan 10a sebesar 18,42%; kontrol positif
sebesar 15,45%; dan kontrol negatif (tanpa
penambahan bakteri) sebesar 15,68% (Gambar
7). Laju pertumbuhan larva udang windu
dengan penambahan bakteri 1Ub tampak pal-
ing tinggi dibanding dengan perlakuan lainnya
terutama dibanding dengan kontrol positif.
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Peningkatan laju pertumbuhan harian
bobot dan panjang larva udang windu yang
diberi bakteri 1Ub diduga karena bakteri 1Ub
mengandung makro dan mikro nutrien yang
tidak terdapat pakan alami artemia, yang dapat
memacu pertumbuhan udang. Keberadaan
bakteri 1Ub kemungkinan dapat memperbaiki
komunitas mikrob sehingga dapat pula
meningkatkan kebugaran larva udang. Selain
itu, bakteri TUb diduga dapat memberi
kontribusi enzim pencernaan yang
menyebabkan larva udang dapat mencerna
dengan lebih baik sehingga nutrisi yang
diserap oleh tubuh juga lebih banyak. Peranan
bakteri probiotik dalam meningkatkan laju
pertumbuhan hewan akuatik juga telah
dibuktikan oleh Riquelme et al. (1997), Haryanti
et al. (2000), Rengpipat et al. (1998b), serta
Douillet & Langdon (1994).

KESIMPULAN

Isolat probiotik yang diperoleh terutama
1Ub yang diisolasi dari saluran pencernaan
udang vanamei efektif menghambat
pertumbuhan V. harveyi serta secara nyata
dapat meningkatkan sintasan larva udang
windu. Nilai sintasan larva udang pada
perlakuan yang selain diinfeksi V. harveyi
MR5339 juga ditambahkan isolat 1Ub adalah
90%, berbeda nyata dengan kontrol positif/
hanya diinfeksi V. harveyi MR5339 (73,3%).
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